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Abstrak 

Permasalahan pengembangan usahatani bawang merah di Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku 

Tenggara meliputi aspek teknik budidaya dan sosial ekonomi. Khususnya untuk aspek sosial ekonomi, 

maka pengelolaan usahatani melalui kemampuan pembukuan oleh petani sangatlah rendah dan belum 

mendapatkan perhatian dari penyuluh yang berasal dari instansi teknis setempat. Oleh karena itu, 

pembukuan usaha menjadi topik kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi petani bawang merah di 

Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara. Melalui pelatihan ini, maka petani 

mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dan pembukuan usahatani, sehingga sangat 

membantu kemampuan pengembangan usahatani bawang merah di level Ohoi (Desa) dan Kecamatan 

Kei Kecil secara umum. Oleh karena itu, diperlukan sinergitas antara petani, Dinas Pertanian, dan 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Perguruan Tinggi sehingga menjadi upaya yang terus menerus 

dan berkesinambungan guna mewujudkan kesejahteraan petani dan keluarganya. 

Kata kunci: Pembukuan Usahatani, Keberhasilan Usaha, Pemberdayaan Petani, Bawang Merah 

 

Abstract 

The problem of developing shallot farming in Kei Kecil District, Southeast Maluku Regency includes 

aspects of cultivation techniques and socio-economics. Especially for socio-economic aspects, farming 

management through bookkeeping skills by farmers is very low and has not received attention from 

extension workers from local technical agencies. Therefore, business bookkeeping is the topic of 

training and mentoring activities for shallot farmers in Ohoi Abean, Kei Kecil District, Southeast 

Maluku Regency. Through this training, farmers will experience an increase in their knowledge and 

skills and farm bookkeeping, thus greatly helping the ability to develop shallot farming at the Ohoi 

(Village) level and Kei Kecil District in general. Therefore, synergy is needed between farmers, the 

Department of Agriculture, and Higher Education Research and Service Institutes so that it becomes a 

continuous and sustainable effort to realize the welfare of farmers and their families. 

Keywords: Farming Bookkeeping, Business Success, Farmer Empowerment, Shallots 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan pembangunan pertanian adalah meningkatkan produksi pertanian, dan yang terpenting 

adalah upaya peningkatan pendapatan serta taraf hidup masyarakat tani.  Secara umum produksi 

pertanian di suatu wilayah sangat bergantung pada dua faktor utama, yaitu kondisi biofisik dan aspek 

sosial ekonomi masyarakat/petani (DEWI, 2023).  Faktor bio-fisik meliputi sifat genetis tanaman dan 

ternak, iklim/cuaca, air, tanah dan topografi. Selanjutnya, faktor sosial-ekonomi meliputi manusia dan 

tradisinya, keadaan ekonomi dan lain sebagainya (FUADAH, n.d.). 

Setiap petani dan pengguna lahan pertanian lainnya dalam melakukan usaha pertanian mempunyai 

harapan agar pendapatannya atau keuntungan yang diperoleh dapat terus meningkat seiring dengan 

berjalannya waktu dari tahun ke tahun (Susanto et al., 2018).  Namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa hasil pertanian yang diperoleh biasanya turun naik (berfluktuasi) jumlahnya 

setiap kali panen.  Kondisi ini menggugah petani untuk mengatasinya, karena naik turunnya hasil 

sangat mempengaruhi kestabilan pendapatannya (Permana, 2022).   Dengan demikian, bukan saja 

hasil panen yang tinggi yang diinginkan petani, tapi hasil panen yang tinggi ini harus tetap diperoleh 

dari musim ke musim bahkan dari tahun ke tahun. Inilah suatu harapan yang cukup sederhana dimana 
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untuk mencapainya sangat dibutuhkan perhatian dan pengeluaran energi (tenaga, biaya dan waktu) 

yang tidak sedikit (Salsabila, 2022).   

Petani harus menggunakan varietas unggul berproduksi tinggi, pemupukan yang seimbang, air 

yang cukup, pengolahan tanah yang baik, pemberantasan organisme pengganggu tanaman (gulma dan 

hama-penyakit) yang teratur, penanganan panen dan pasca panen yang baik serta adanya akses 

pemasaran hasil pertanian.  Sapta usaha ini haruslah diperhatikan dan dipatuhi pemenuhannya 

sehingga hasil yang akan dipanen tidaklah rendah.   

Selain pengaruh faktor biofisik tersebut, faktor sosial-ekonomi juga memegang peranan penting.  

Ini terkait dengan: (1) apakah budaya dan tradisi penduduk kita bertentangan dengan usaha yang akan 

dilaksanakan?, dan (2) bagaimana kelembagaan dan jalur pemasaran bisa  menopang?.  Bila kedua 

faktor tersebut (biofisik dan sosial-ekonomi) ini tidak diperhatikan sekaligus, maka pendapatan petani 

tidak akan bertambah dan cenderung stagnan bahkan beresiko menurun sehingga petani selalu hidup 

dalam kondisi kemiskinan (Hindarti & Sari, 2019). 

Data dan informasi sumber daya lahan (land resources) mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam menunjang keberhasilan program pembangunan pertanian suatu wilayah.  Pulau Kei Kecil di 

wilayah Kabupaten Maluku Tenggara memiliki potensi  dan luasan lahan yang cukup untuk 

pengembangan berbagai komoditas pertanian, seperti tanaman pangan dan hortikultura (Tim Fakultas 

Pertanian, 2019). Salah satu komoditi pertanian yang dikembangkan sebagai sumber pendapatan 

masyarakat tani di wilayah ini adalah bawang merah (Clarisa et al., 2023). 

Wilayah kecamatan Kei Kecil Timur merupakan sentra utama komoditi bawang merah di 

Kabupaten Maluku Tenggara.  Berdasarkan informasi dari Dinas Pertanian dan Dinas Perdagangan 

Kabupaten Maluku Tenggara, diperoleh gambaran bahwa sekitar 30 – 50 persen stok bawang merah di 

pasar kabupaten tiap tahunnya berasal dari Kecamatan Kei Kecil Timur; terutama dari 3 desa/ohoi, 

yaitu: Watngon, Yafawun, dan Abean.  Pada kondisi tertentu ketika panen berlebihan, komdoiti 

bawang merah dari ketiga desa/ohoi ini tidak saja dijual di pasar kabupaten tetapi juga pasar lainnya 

seperti Ambon, Papua, dan daerah lainnya di Maluku (Apriyani et al., 2022).   

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa, hingga saat ini kontribusi komoditi bawang merah 

bagi peningkatan pendapatan masyarakat tani di ketiga desa/ohoi ini belum optimal.  Permasalahannya 

adalah pengetahuan dan keterampilan petani dalam kegiatan usaha tani bawang merah relatif masih 

rendah; disamping akses petani terhadap alsintan dan sarana prasarana produksi serta sistem 

manajemen usaha tani yang relatif masih terbatas.   

   Berdasarkan hal di atas, maka salah satu program yang sesuai untuk pengembangan petani adalah 

melalui program pemberdayaan. Pemberdayaan petani dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 

memberikan kesempatan, dukungan, dan sumber daya kepada petani untuk meningkatkan kapasitas, 

pengetahuan, keterampilan, dan akses mereka dalam mengelola usaha pertanian sehingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan mereka secara ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam konteks petani 

bawang merah, pemberdayaan dapat meliputi berbagai aspek, seperti peningkatan teknis budidaya, 

pengembangan koperasi petani, pemasaran produk yang lebih efektif, dan peningkatan akses ke 

permodalan dan pasar serta manajemen usaha tani (Saputro & Sariningsih, 2020). 

Pemberdayaan petani bawang merah melalui peningkatan aspek sosial ekonomi petani di 

Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara adalah suatu program atau kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani bawang merah di wilayah tersebut melalui 

peningkatan teknis budidaya serta aspek sosial ekonomi petani. Khususnya untuk aspek sosial 

ekonomi, maka rendahnya kemampuan pertani melakukan manajemen usahatani menjadi unsur 

penting yang perlu diperhatikan (Syahputera & Sunartomo, 2023). Khususnya pengelolaan usaha yang 

berkaitan dengan proses pembukuan usahatani menjadi salah satu kelemahan rumahtangga petani yang 

belum tersentuh pembenahannya oleh penyuluh maupun dinas teknis setempat (Eliyatiningsih et al., 

2021). 

Merujuk pada persoalan tersebut, maka kegiatan penyuluhan yang penting untuk dilakukan yaitu 

pemberian pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pembukuan usahatani. Melalui pelatihan pembukuan ini diharapkan petani mampu mengelola usaha 

bawang merah, serta mengarahkan pembentukan dan pengembangan koperasi petani, serta pemasaran 

bawang merah yang lebih efektif, juga peningkatan akses ke permodalan dan pasar. Melalui program 

pemberdayaan ini, petani bawang merah di Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara 

dapat meningkatkan hasil produksi dan pendapatan mereka, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat secara keseluruhan (Fitriyani et al., 2021).   
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil Timur 

sebagai sentra produksi bawang merah di Kabupaten Maluku Tenggara. Kontribusi usaha tani bawang 

merah terhadap pendapatan dan kesejahteraan petani di wilayah ini relatif belum optimal disebabkan 

berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembiayaan: Sulitnya akses terhadap pembiayaan dan kurangnya pengetahuan dalam mengelola 

keuangan dapat mempengaruhi produktivitas dan kemampuan petani dalam mengembangkan 

usahanya. 

2. Pasar: Kurangnya akses pasar dan ketergantungan pada tengkulak dapat mempengaruhi harga jual 

yang didapatkan oleh para petani. Selain itu, adanya persaingan dari produk impor juga dapat 

menekan harga jual bawang merah lokal. 

Solusi Permasalahan 

Untuk mengatasi permasalahan  para petani bawang merah di Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil 

Timur terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, antara lain: 

1. Meningkatkan akses pasar: Para petani dapat membentuk kelompok tani atau koperasi untuk 

memperkuat posisi tawar dalam akses pasar dan memasarkan produknya secara langsung ke 

konsumen. 

2. Meningkatkan pembiayaan dan manajemen keuangan: Para petani dapat mencari sumber 

pembiayaan yang tepat dan meningkatkan pengetahuan dalam manajemen keuangan melalui 

pembukuan usahatani untuk mengembangkan usahanya dengan lebih baik. 

Terkait dengan hal di atas maka pemerintah daerah atau instansi terkait juga dapat memberikan 

dukungan melalui program pelatihan, pembiayaan, atau pemasaran serta akses informasi untuk 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani bawang merah di Kecamatan Kei Kecil Timur 

(Mukhlis et al., 2022). 

Secara umum, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah peningkatan 

kemampuan melaksanakan pembukan usaha  yang mengarah kepada peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan petani bawang merah di Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil Timur.  Secara spesifik, 

tujuan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan akses pasar: Pengabdian kepada masyarakat juga dapat membantu para petani 

bawang merah untuk memasarkan produknya dengan lebih baik. Hal ini dapat meningkatkan akses 

pasar dan harga jual yang diterima oleh para petani. 

2. Meningkatkan kemandirian: Dengan peningkatan keterampilan dan pengetahuan, para petani dapat 

menjadi lebih mandiri dalam mengelola usahanya. Hal ini dapat membantu para petani untuk 

mengatasi tantangan dalam mengembangkan usahanya. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk petani bawang merah di 

Kecamatan Kei Kecil Timur dapat membantu memperkuat perekonomian di wilayah tersebut. 

Manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk petani bawang merah di Kecamatan 

Kei Kecil Timur adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Akses ke Pasar: Dengan bantuan dari pengabdian kepada masyarakat, petani 

bawang merah di Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil Timur dapat meningkatkan akses pasar dan 

memasarkan produknya dengan lebih baik. Ini akan membantu para petani untuk mencapai pasar 

yang lebih luas dan meningkatkan peluang mereka dalam meningkatkan penjualan produk. 

2. Meningkatkan Kemandirian: Pengabdian kepada masyarakat dapat membantu petani bawang 

merah di Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil Timur menjadi lebih mandiri dalam mengelola usaha 

mereka sendiri. Ini dapat membantu mereka mengatasi tantangan dalam mengembangkan usaha 

mereka dan menjadi lebih mandiri secara ekonomi. 

3. Meningkatkan Kesejahteraan Petani: Dengan pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang 

lebih baik tentang teknik budidaya tanaman, manajemen usaha pertanian, akses sumber daya air, 

akses pasar dan kemandirian petani bawang merah di Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil Timur 

akan membawa manfaat langsung dalam peningkatan pendapatan petani, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat untuk petani bawang merah di Ohoi Abean 

Kecamatan Kei Kecil Timur dapat membawa manfaat bagi petani dan masyarakat secara keseluruhan 

dalam meningkatkan kesejahteraannya, memperbaiki kualitas hidup, dan memperkuat perekonomian 

lokal (Marina et al., 2022). 

 

METODE 
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Lokasi dan Waktu  

Kegiatan pengabdian masyarakat bagi petani bawang merah berlangsung di Ohoi Abean 

Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara.  Kegiatan pengabdian ini mulai dari 

persiapan, kegiatan lapangan hingga penyusunan laporan membutuhkan waktu berlangsung selama 3 

bulan, yaitu Juli - Oktober 2023. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

1. Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab: Ceramah tentang manajemen Usaha Tani dilakukan untuk 

memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada petani bawang merah diantaranya tentang 

pongolahan tanah dan pemupukan yang tepat, pengenalan dan pengendalian hama dan penyakit 

bawang merah, pemberian air yang efisien, pembukuan usaha tani, serta aspek kultur teknis dan 

sosial ekonomi lainnya. Kegiatan diskusi dan tanya jawab dimaksudkan untuk menggali berbagai 

permasalahan dan ketidaktahuan petani bawang merah tentang aspek kultur teknis dan seosial 

ekonomi secara umum sehingga dapat diperoleh informasi/pengetahuan terbaru serta adanya solusi 

pemecahan masalah yang dihadapi.  Kegiatan ini berlangsung di Balai Desa dan lahan/kebun petani 

(Darmawan & PurnamaAsri, 2019). 

2. Kunjungan Lapangan dilakukan untuk melihat langsung praktik-praktik budidaya yang dilakukan 

oleh petani bawang merah di ketiga desa. Melalui ceramah, diskusi, dan pengamatan di areal usaha 

tani,  petani dapat belajar, mendapat inspirasi, saling bertukar (sharing) pengalaman dan informasi 

baik dengan tim pengabdi maupun diantara petani. 

3. Dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat ini juga melibatkan para pihak terkait seperti 

petani lainnya selain petani bawang merah, pemerintah daerah, akademisi, dan tokoh/pemuka 

masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani Bawang Merah 

Aspek yang akan dibahas berikut ini terkait dengan karakteristik petani dibatasi pada umur, 

pendidikan, dan pengalaman berusaha tani. Umur petani perlu diperhatikan karena merupakan 

indikator kapasitas, pengalaman dan tingkat ketrampilan mereka dalam mengelola usahatani, baik 

pertanian, perternakan maupun perikanan. Umur petani juga memberikan gambaran sejauhmana 

generasi muda mau bekerja sebagai petani yang lebih maju (Wulandari et al., 2023).   Berdasarkan 

data desa dan/atau hasil wawancara di lapangan menunjukkan bahwa  umur petani bawang merah di  

lokasi kegiatan pengabdian lebih dominan (50%) berusia  moderat (41-55 tahun) dalam arti tidak 

muda dan juga tidak tua.  Sementara itu, petani yang berusia muda (≤ 40 tahun) sebesar 30%, 

sedangkan yang berusia tua (> 55 tahun) sebesar 20%.  Jika petani usia moderat digabung dengan 

petani usia muda maka sekitar 80% petani di wilayah ini berusia muda-moderat.  Ini berarti 

pengembangan pertanian (khususnya tanaman bawang merah) di wilayah ini dominannya digerakkan 

oleh petani berusia muda-moderat yang  bersemangat, inovatif dan mudah terbuka terhadap hal-hal 

baru. 

Disamping umur, pendidikan merupakan faktor penting yang dimiliki seorang atau sekelompok 

petani.  Pendidikan yang disertai dengan ketrampilan merupakan prasyarat penting yang dimiliki oleh 

petani di kawasan pengembangan agribisnis pedesaan berbasis komoditas unggulan lokal. Pendidikan, 

pelatihan dan perbaikan ketrampilan yang terus menerus merupakan standar minimum yang harus 

direncanakan dan dikembangkan di kawasan pengembangan ekonomi di tiap pulau-pulau kecil. 

Tingkat pendidikan petani bawang merah menunjukkan sekitar 60% berpendidikan SMA/sederajat dan 

perguruan tinggi, 30% berpendidikan SMP dan 10% yang tingkat pendidikannya hanya SD.  Hal ini 
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memberikan gambaran sekitar 90% petani berpendidikan yang agak baik (SMP, SMA, dan perguruan 

tinggi) dibanding beberapa dekade sebelumnya yang dominan petaninya berpendidikan SD.  Dengan 

pola perkembangan pendidikan yang demikian dapat dikatakan petani relatif siap menerima perubahan 

ke arah yang lebih baik terkait dengan kegiatan agribisnis bawang merah (Purwati & Budiantara, 

2023). 

Pengalaman usahatani berkaitan dengan lamanya petani melakukan kegiatan usahatani; termasuk 

bawang merah. Semakin lama seorang petani melakukan kegiatan usahatani maka semakin banyak 

ilmu dan pengalaman tentang bertani (Jamil et al., 2022). Semakin lama petani melakukan usahatani 

bawang merah maka petani semakin ahli dalam kegiatan budidaya bawang merah. Berdasarkan data 

desa dan/atau hasil wawancara dengan petani bawang merah menunjukkan bahwa rata-rata 

pengalaman bertani (semua tanaman) berkisar antara 9 - 39 tahun.  Nampak bahwa, makin tinggi umur 

petani makin lama pengalaman usaha taninya.  Ini mengindikasikan bahwa masyarakat yang 

diwawancarai adalah mereka yang mempunyai mata pencaharian utama sebagai petani.   Sekitar 30% 

masyarakat yang menjadi petani setelah berumur 32 - 35 tahun dan 70% masyarakat menjadi petani 

setelah berumur 19 - 30 tahun (Idrus et al., 2022). 

Penyajian Materi dan Kunjungan Lapangan 

Materi pengabdian meliputi 2 (dua) topik, yaitu: 

1. Manajemen Usaha Tani;  

2. Pembukuan Usaha Tani 

Secara ringkas, kegiatan pengabdian yang dilakukan di wilayah kecamatan Kei Kecil Timur seperti 

yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.  Kegiatan Pengabdian Kepada Petani Bawang Merah di  Wilayah Kecil Timur 

Waktu 
Kegiatan 

Keterangan 
Lokasi Uraian 

9-10 Agustus 

2023 

Langgur 
konsultasi dan 

konsolidasi 

Kadis Pertanian  

Kabupaten Maluku Tenggara 

Rumat 
lapor, konsultasi, dan 

konsolidasi 

Camat Kei Kecil Timur,  

Pemerintah dari 3 Desa/Ohoi: 

Watngon, Yavafun, dan Abean 

Desa/Ohoi 

Watngon 

ceramah, diskusi-tanya 

jawab 

Peserta 22 orang: petani,  pemerintah 

desa, tokoh/pemuka masyarakat 

11 Agustus 

2023 

Desa/Ohoi 

Yavafun 

kunjungan lapangan, 

diskusi-tanya jawab 

Peserta 25 orang: petani,  pemerintah 

desa, tokoh/pemuka masyarakat 

Desa/Ohoi 

Abean 

kunjungan lapangan, 

ceramah, diskusi-tanya 

jawab 

Peserta 25 orang: petani,  pemerintah 

desa, tokoh/pemuka masyarakat 

 

Kegiatan presentase masing-masimg topik berlangsung selama 30-45 menit, dilanjutkan dengan 

diskusi-tanya jawab antara pengabdi dan warga masyarakat di setiap desa antara 2 – 3 jam.  Kegiatan 

berlangsung lancar dan sangat partisipatif.  Hal ini terutama ditunjukkan oleh respons dan interaksi 

peserta yang sangat aktif dan penuh perhatian (Mulyani et al., n.d.). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penlatihan Pembukuan Usaha Tani di Ohoi Abean Kecamatan Kei Kecil 

Kabupaten Maluku Tenggara 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat  ini sangat di sambut antusias oleh Masyarakat desa Abean 

Kecamatan Kei Kecil Timur, Materi Pengabdian yang yang di suluhkan dengan judul” Pembukuan 

sebagai alat kontrol keberhasilan Usahatani ; Upaya pemberdayaan petani bawang merah di Ohoi 

Abean Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara (Irfandi et al., 2018). Materi ini berisis 
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Tujuan Usahatani, Harapam Petani, Pentingnya pembukuan/pencatatan usahatani bagi Petani dan 

contoh pembukuan (Primada et al., 2021). Dalam kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara diskusi 

dan tanya jawab. sekitar 8 - 12 penanya yang mengajukan pertanyaan terkait pengalaman usaha 

taninya; dimana lebih dari 80 persen permasalahan usaha tani terkait dengan harga dan pemasaran 

komoditi, serta pembukuan usaha tani (Arisandi et al., 2022).  Sementara itu, kurang dari 20% 

pertanyaan mengarah kepada aspek lainnya, seperti kebijakan pemerintah dan keinginan petani 

tehadap bantuan alsintan dan saprodi (Javandira & Gama, 2018).  Peserta cukup puas dengan apa yang 

dijawab pengabdi; dalam hal ini semua pengabdi terlibat langsung dalam menjawab (ber komentar) 

secara baik sesuai dengan topik keilmuan masing-masing (Desi et al., 2019). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini memberikan ilmu dan pengetahuan, serta teknologi yang sederhana dan 

tepat sasaran kepada petani bawang merah di Kecamatan Kei Kecil Timur; tepatnya Desa/Ohoi: Abean 

sehingga diharapkan dapat membawa perubahan sikap dan perilaku masyarakat petani yang gigih, 

kerja keras, inovatif, dan mau kerja sama.  Dalam kaitan ini selain aspek ekonomi , pentingnya  

kiranya kegiatan seperti ini berkesinambungan untuk memberdayakan Masyarakat dalam bidang 

teknis budidaya khususnya pengguna lahan pertanian secara secara tepat berdasarkan kesesuaian lahan 

dalam mengembangkan usaha taninya hingga akhirnya akan bermuara pada peningkatan produksi 

tanaman dan pendapatan.  

Universitas melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) dalam 

menjalankan fungsi Tridharma Perguruan Tinggi dengan sebaik-baiknya, maka pihak Universitas 

melalui LPPM sebagai koordinator pengabdian kepada masyarakat terpanggil untuk berkontribusi 

melalui penerapan ilmu dan teknologi pertanian yang dihasilkan dari berbagai hasil penelitian di 

Universitas Pattimura. 

Ke depannya, tidak hanya lembaga perguruan tinggi, pemerintahan daerah dalam hal ini Dinas 

Pertanian dan instansi terkait lainnya juga perlu memfasilitasi kebutuhan  masyarakat petani untuk 

memperoleh ilmu, pengetahuan, dan keterampilan khusus di bidang pertanian.  Untuk itu, ke depannya 

perlu dibangun kerjasama yang mengikat antara perguruan tinggi yang ada dengan pemerintah daerah. 
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